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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dan menduduki posisi sentral dalam
pembangunan karena berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan suatu proses transformasi pengetahuan,
teknologi serta nilai-nilai budaya dalam bentuk kegiatan pembeaiajdak
formal di sekolah maupun non formal di masyarakat.

SMP RSBI Di Kabupaten Klaten merupakan salah satu pelaksana
pendidikan formal tentu diharapkan akan mampu memberikan sumbangsih yang
signifikan bagi pencapaian tujuan pendidikan. Untuk itu optimalisasi sumber
daya dan potensi yang dimiliki merupakan sebuah keniscayaan yang perlu
mendapat perhatian.

Sumber daya terpenting bagi suatu institusi adalah sumber dayaiananus
yaitu orang-orang yang memberikan tenaga, bakat dan kreativitaeka pada
institusi. Karena itu kinerja institusi baik itu institusi bisnisstitusi pemerintah,
terlebih institusi pendidikan tidak terlepas dari kinerja individu.

Pemberian otonomi bagi Pemerintah Daerah yang telah dilaksanakan
dengan dikeluarkanya Undang Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Prinsip
Otonomi daerah dimana daerah diberikan kewenangan mengatur semua urusan
pemerintahan diluar yang menjadi urusan pemerintahan yang ditetdplean

undang-undang ini. Daerah memiliki kewenangan membuat kebijakan daerah
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untuk memberikan pelayanan, peningkatan, peran serta, prakarsa, dan
pemberdayaan masyarakat yang bertujuan pada peningkatan kezsejahter
rakyat.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN 20/2003) Pasal 50, ayat 3 menyatakan bahwa “ptheri
dan / atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kuraagngatuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan
pendidikan bertaraf internasional”, Secara implisit amanat terselaint dimuat
dalam Cetak Biru Pendidikan Nasional 2005 — 2009.

Untuk memenuhi amanat UUSPN 20 / 2003 tersebut, SBI mulai dirintis
tahun 2006. Perintisan SBI merupakan keniscayaan karena selain untuk
memenuhi UUSPN 20 / 2003 , era globalisasi juga menuntut kemampuan daya
saing yang kuat dalam sumber daya manusia, teknologi, dan manajemen.

Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan tuntutan
global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasi sistem pendidikan amupg m
mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang
sedang berkembang. Melalui reformasi pendidikan, pendidikan harus
berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudaakhak
asasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasimga seca
optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan.

Pendidik adalah salah satu unsur penting dalam proses pendidikan yang
memiliki tugas ganda sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajadikpendi

bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik.



Sedangkan sebagai pendidik bertugas membimbing dan membina anak didik agar
menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. §&leab itu,

tugas berat sebagai seorang pendidik ini pada dasarnya hanyditisanakan

oleh personal yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi. Biéndi
memegang peranan sentral dalam proses pembelajaran, sehingga mutu
pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki pendidik
dalam menjalankan tugasnya. Pendidik adalah faktor penentu bagnstza
pendidikan di sekolah, karena pendidik merupakan sentral serta sumbé&arkegia
belajar mengajar. Lebih lanjut dinyatakan bahwa pendidik merupakan kompone
yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah. Hal ini
menunjukkan kinerja pendidik sangat menentukan mutu pendidikan.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesgoshau
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing, guna mencapai tujuan organisasigieitsa
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral daKiatkja
pendidik dapat berjalan dengan baik apabila faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja juga dapat berjalan dengan baik pula.

Pada dasarnya kinerja pendidik dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan
dari luar diri pendidik yang kemudian mewujud pada sikap profesi pendidik.
Sikap profesi merupakan keyakinan seorang pendidik mengenai pakgsjag
diembannya, yang disertai adanya perasaan tertentu, dan membdaran
kepada pendidik tersebut untuk membuat respon atau berperilaku dengan cara

tertentu sesuai pilihannya. Sikap profesi mempengaruhi tindakan dpendi



tersebut dalam menjalankan aktivitas kerjanya. Bilamana sequandidik
memiliki sikap positif terhadap profesinya, maka sudah barang feemdidik

akan menjalankan tugas fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga pdsgajar
pendidik di sekolah dengan penuh tanggung jawab. Demikian pula sebalikny
seorang pendidik yang memiliki sikap negatif pada profesinya, mungkinya

akan menjalankan fungsi dan kedudukannya sebatas rutinitas belaka. Sehingga
perlu ditanamkan sikap positif pendidik terhadap profesi, mengingat peran
pendidik dalam lingkungan pendidikan sangat sentral.

Sikap profesi pendidik dapat dilihat dalam bentuk persepsi dan
kepuasannya terhadap profesi maupun dalam bentuk motivasi kerja yang
ditampilkan. Pendidik yang memiliki sikap positif terhadap profesiutekian
menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanaya sert
memiliki motivasi kerja yang tinggi, pada akhirnya akan menggan seorang
pendidik yang mampu bekerja secara profesional dan memiliki kiyang
tinggi.

Sikap positif dan negatif seorang pendidik terhadap profesi tergantung
dari pendidik bersangkutan dan kondisi lingkungan. Menurut Wiyono (2010 :
95), sikap yang ada pada diri seseorang dipengaruhi oleh faktoralntgaitu
faktor fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal, yaitu besitpasi yang
dihadapi individu, norma-norma, dan berbagai hambatan maupun dorongan yang
ada dalam masyarakat.

Melihat latar belakang pemikiran tersebut di atas, perlu Yaraiakukan

penelitian untuk mengungkap faktor-faktor apa sajakah yang meamoéing



kinerja pendidik. Untuk itu perlu adanya penelitian tentang : ” Pehgar
motivasi, lingkungan, disiplin dan kepuasan kerja terhadap kinerja Pendidik pada
SMP RSBI di Kabupaten Klaten ”.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk mengetahui pengaruh
motivasi, lingkungan, disiplin dan kepuasan kerja terhadap kinerja Pendidik pada

SMP RSBI di Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 2011/2012.

. Identifikasi Masalah

Sikap dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor internal, glittr f
fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal, yaitu berupaasi yang
dihadapi individu, norma-norma, dan berbagai hambatan maupun dorongan yang
ada dalam masyarakat.

Kinerja pendidik sebagai suatu perwujudan sikap dan perilaku profesional
seseorang di lingkungan sekolah, juga tak akan lepas dari pengartitdra&l
maupun eksternal, identifikasi masalah yang melekat pada kinendidgk
dalam penelitian ini adalah :

1. Kinerja Pendidik pada SMP RSBI Kabupaten Klaten diharapkan meningkat
secara signifikan seiring dengan meningkatnya status sekatabbaPan
status tentu juga melahirkan konsekuensi pada berubahnya tuntutan dan hasil
kerja sesuai dengan status baru yang dimilikinya.

2. Guna mengimbangi meningkatnya tuntutan dan hasil kerja dengan
berubahnya status sekolah, perlu ada upaya signifikan untuk meningkatkan

motivasi pendidik sehingga dengan itu kinerja pendidik akan meningkat pula.



3. Lingkungan sekolah sebagai suatu wawasan wiyata mandaldakdea
hanya mendapatkan porsi perhatian sebagai lingkungan fisik asenpaiya
untuk melihat dan mendapatkan perhatian sebagai lingkungan kerja harus
pula mendapat perhatian yang cukup sehingga bisa menjadi sebuah
lingkungan yang kondusif bagi proses pembelajaran khususnya, dan
pencapaian tujuan pendidikan umumnnya.

4. Disiplin pendidik secara umum masih perlu mendapatkan perhatian,
pergantian jam pelajaran yang mengharuskan pendidik berpindah wari sa
kelas ke kelas yang lain ada kalanya melahirkan terkuramgwaktu proses
pembelajaran yang menjadi hak peserta didik. Belum lagi adanya
kepentingan lain pendidik sebagai personal dan warga masyarakat, juga
berpotensi melahirkan keterlambatan kehadiran pendidik di sekolah yang
berakibat pada berkurangnya nilai displin pendidik.

5. Finansial tak selalu menjadi orientasi utama yang akan dicapai olemnasese
dalam melaksanakan pekerjaan, dapat mengaktualisasikan dipotiamsi
secara optimal terhadap nilai tertentu; terlebih yang diyakikan
memberikan manfaat bagi orang banyak, bangsa dan negara teamtu bis
menjadi kebanggaan tersendiri bagi orang tersebut. Kepuasan kerja karenanya
dapat menjadi faktor yang signifikan bagi meningkatnya kinerjaosasg,
untuk itu kepuasan kerja sebagai Pendidik pada SMP RSBI Kabupaten
Klaten menjadi sebuah keniscayaan yang menarik dan perlu mendapatkan

perhatian sebagai upaya untuk meningkatkan kinerjanya.



C. Pembatasan Masalah

Kinerja pendidik dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal,

baik faktor fisiologis maupun psikologis. Untuk itu faktor —faktor yangnaka

diteliti peneliti batasi pada faktor :

1.

2.

Motivasi Kerja
Lingkungan kerja.
Disiplin kerja, dan

Kepuasan kerja.

D. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah seperti yang telah diuraiaatadi, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Adakah pengaruh motivasi, lingkungan, disiplin dan kepuasan kerja

terhadap kinerja Pendidik pada SMP RSBI di Kabupaten Klaten ?

. Adakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Pendidik pada SMP

RSBI di Kabupaten Klaten ?

. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Pendidik pada SMP

RSBI di Kabupaten Klaten ?

. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pendidik pada SMP

RSBI di Kabupaten Klaten ?

. Adakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Pendidik pada SMP

RSBI di Kabupaten Klaten?



E. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan perumusan masalah sebagaimana tersebut diatas,

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguiji :

a.

Pengaruh motivasi, lingkungan, disiplin dan kepuasan kerja terhadap
kinerja Pendidik pada SMP RSBI di Kabupaten Klaten;

Pengaruh motivasi terhadap kinerja Pendidik pada SMP RSBI di
Kabupaten Klaten;

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Pendidik pada SMP RSBI di
Kabupaten Klaten;

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pendidik pada SMP RSBI di
Kabupaten Klaten; dan

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Pendidik pada SMP RSBI di

Kabupaten Klaten.

F. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

a. Memperoleh pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja Pendidik pada SMP RSBI di Kabupaten Klaten khususnya, dan

sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal pada umumnya;

. Memperoleh gambaran yang lebih konkrit mengenai pengaruh motivasi,

lingkungan, disiplin dan kepuasan kerja terhadap kinerja Pendidik pada

SMP RSBI di Kabupaten Klaten dan dapat memberikan sumbangan



pemikiran dibidang pemberdayaan Sumber Daya Manusia khususnya
pendidik/guru di sekolah;

c. Acuan /wacana bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Kepala Sekolah RSBI di Kabupaten Klaten dan instansi terkait
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pertimbaladgzm
rangka menerapkan kebijakan yang berhubungan dengan motivasi,
lingkungan, disiplin dan kepuasan kerja , yang baik dan tepat sekaligus
sebagai wawasan untuk meningkatkan kinerja Pendidik pada SMP
RSBI di Kabupaten Klaten;

b. Bagi pendidik, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan untuk
meningkatkan kinerjanya agar menjadi pendidik profesional dalam
upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasiona;

c. Bagi stakeholder hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan untuk
ikut meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan sumber daya
manusia melalui pendidik;

d. Bagi Dinas Pendidikan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai
masukan dalam penilaian kinerja pendidik, khususnya dalam upaya

meningkatkan kinerja pendidik.



